BAB I11
PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

1. Deskripsi Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai

dengan fokus penelitian sebagai sumber data penelitian. Adapun

deskripsi mengenai informan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Ajeng (25 tahun). Tinggal bersama suami dan 1 anaknya di lantai 5
rusunawa. Beliau asli warga Surabaya, beliau termasuk warga
gusuran kali jagir. Menempati rusunawa selama kurang lebih 7
bul;m. Beliau membuka usaha salon di rusunawa ini.

Sofi (48 tahun). Tinggal bersama 2 anak dan satu cucunya di lantai
5. Beliau membuka usaha pijat urut, dan juga melayani panggilan
jika ada pelanggan dari lantai bawah yang ingin mendapat layanan
dari beliau. Merupakan pendatang dari Jember. Baru 4 bulan
menyewa tempat di rusunawa. Beliau bukan termasuk warga
gusuran.

M. Harun (67 tahun). Asli warga Surabaya, bekerja wiraswasta
dengan membuka toko sembako atau kebutuhan sehari — hari.
Setelah 5 bulan sebelumnya bekerja sebagai tukang becak, tapi
karena kecelakaan yang dialami beliau ketika sedang menarik
becak dan merasa keadaannya tidak bisa sepulih semula, maka

beliau memutuskan untuk berhenti menarik becak dan membuka
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d)
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usaha toko rumah susun yang hanya beliau tempati bersama sang
istri. Karena ke — 2 anaknya sudah mempunyai pekerjaan masing —
masing dan memutuskan untuk tinggal terpisah dengan orang
tuanya. Beliau sudah kurang lebih 3 bulan menempati rusunawa
tinggal di lantai 1, setelah sebelumnya terkena gusuran dan tinggal

dengan mengontrak di daerah Bendul Merisi Surabaya.

Sumainah (65 tahun). Bertempat di lantai 1 rusunawa Gunugsari.
Pendatang dari Madura, tapi sudah lama tinggal di Surabaya.
Beliau tinggal bersama anak dan cucunya, karena suaminya sudah
3 tahun meninggal. Sehari — hari ia berjualan makanan yang
kemudian dititipkan ke warung ~ warung .terdekat, dan juga
melayani pesanan jika ada yang membutuhkan makanan dengan
Jjumlah yang banyak. Beliau termasuk warga yang terkena gusuran
kali jagir. Beliau sudah hampir 9 bulan menyewa di rusunawa ini,

sejak pertama kali rusunawa ini diresmikan dan disewakan.

Antari (30 tahun). Pendatang dari bali, lalu menetap di surabaya
karena ikut tinggal bersama suaminya yang asli Surabaya. Tinggal
di lantai 1 rusunawa, beliau tinggal bersama suami dan 1 anaknya
hampir 10 bulan setelah rumahnya terkena gusuran di pinggiran
kali jagir Wonokromo. Beliau membuka usaha loundry, yang pada
awalnya karena memang ia melihat peluang, belum ada yang
membuka usaha loundry selama kurang lebih 6 bulan setelah

rusunawa diresmikan dan disewakan. Beliau biasanya juga
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h)

melayani antar jemput loundryan, untuk lebih mengenal semua

penghuni rusunawa.

Sri Handayani (37 tahun). Termasuk penghuni paling lama di
rusunawa. Karena sejak rusunawa ini di resmian dan disewakan,
beliau langsung menyawa di tempat ini, dan juga orang pertama
yang membuka usaha toko sembako di rusunawa. Beliau asli warga
Surabaya dan termasuk warga gusuran kali jagir Wonokromo,
beliau tinggal di lantai 3 bersama suami dan 1 anaknya sudah

hampir 1 tahun.

Suprianto (56 tahun). Tinggal hanya ber 2 dengan istrinya Purianti
(54 tahun) di lantai 1, bekerja sebagai security di kampus ITS yang
sudah diangkat menjadi PNS (Pegawai Negri Sipil). Asli warga
Surabaya, beliau termasuk warga yang terkena gusuran. Menempati
rusunawa kurang lebih selama 9 bulan, karena setelah gusuran

beliau sempat mengontrak di daerah Wonokromo.

Samidjan (46 tahun). Berprofesi sebagai dokter, beliau tinggal di
lantai 5 seorang diri karena keluarganya tetap tinggal di daerah
asalnya kota Jombang. Beliau menyewa tempat di rusunawa ini
baru 2 bulan dan hanya untuk tempat singgah istirahat saja. Karena
beliau menempati rusunawa ini hanya pada hari selasa sampai
kamis saja. Dan pada hari lainnya beliau harus kembali ke rumah

asalnya di Jombang.
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Matrai (30 tahun). Awalnya pendatang dari Madura, yang
kemudian menetap di Surabaya dan tinggal di perkampungan kali
Jagir Wonokromo. Setelah adanya gusuran dari pemerintah. Beliau
bersama istri dan 1 anaknya tinggal di lantai 3 rusunawa, sudah
hampir 10 bulan. Beliau bekerja sebagai kerner angkutan umum bis

kota.

Munayah (51 tahun). Pendatang dari Madura, tapi sudah lama
menetap di Surabaya. Termasuk warga gusuran kali jagir, beliau
masih baru 1 bulan menyewa tempat di rusunawa ini karena setelah
terkena gusuran beliau mengontrak di daerah Margorejo. Beliau
bersama suami sama — sama berwirausaha dengan berjualan baju di
pasar Wonokromo, jadi kebanyakan waktu mereka dihabiskan di

lvar rusun.

Sri Mariyati (27 tahun). Merupakan pendatang dari Madura, tinggal
di lantai 5. Beliau bukan termasuk warga gusuran, tapi beliau sudah
hampir 9 bulan menempati rusunawa ini, beliau tinggal bersama
saudara ibunya di rusunawa. Beliau bekerja sebagai SPG salah satu

merk kosmetik.

Suwarso (45 tahun). Bekerja sebagai sopir taksi, tinggal di lantai 3.
Asli dari kota Surabaya. Beliau bukan termasuk warga yang dulu
terkena gusuran, tapi merupakan masyarakat umum yang ikut

menempati rusunawa ini. Beliau bersama keluarga sudah kurang
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lebih 5 bulan bertempat di rusunawa setelah sebelumnya tinggal

mengontrak di daerah Karah Surabaya.

M. seli (43 tahun). Bekerja sebagai sopir pribadi, tinggal di lantai 1.
Beliau asli dari kota surabaya dan bukan pendatang. Beliau
termasuk warga yang dulu terkena gusuran dari perkampungan kali
Jagir Surabaya. Beliau bersama keluarga sudah 7 bulan bertempat
di rusunawa setelah sebelumnya sempat kembali kerumah orang
tuanya di daerah Demak Surabaya. Di rusunawa ini, sang istri juga
sambil membuka usaha warung kecil — kecilan yang dibuka tepat

didepan rumah hunian mereka.

Nur Afifah (36 tahun). Tinggal di lantai 4 bersama suami dan 2
anaknya sudah hampir 10 bulan. Merupakan pendatang dari
madura, yang bekerja di kantor perpajakan sebagai administrasi.

Beliau termasuk warga gusuran kali jagir wonokromo.

Masyhuri Soleh (45 tahun). Bekerja sebagai Guru SD yang sudah
diangkat menjadi PNS (Pegawai Negri Sipil), tinggal di lantai 5
bersama keluarga sudah hampir 6 bulan. Beliau termasuk warga
gusuran kali jagir Wonokromo, yang awalnya pendatang dari

Madura.

Totok Agustinus (40 tahun). Beliau sudah hampir 7 bulan
menempati rusunawa ini. Tinggal di lantai 1 bersama istri dan 2

anaknya. Beliau sehari — hari bekerja dengan berjualan kayu, di
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daerah Wonokromo, beliau pendatang dari NTT yang sebelumnya
sudah menetap di Surabaya dan tinggal bersama istrinya di
kampung Jagir Wonokromo. Setelah gusuran, beliau sempat

mengontrak di daerah Ketintang.

q) Adi Setiawan (19 tahun). Bukan termasuk warga gusuran, karena ia
adalah mahasiswa dari Universitas Negri Surabaya (UNESA) yang
ikut menyewa di rusunawa ini. Sudah hampir 1 tahun ia bertempat
tinggal disini bersama 2 temannya yang juga teman kuliahnya. Ia

pendatang dari Bojonegoro.
2. Deskripsi Obyek Penelitian

Obyek dari penelitian ini adalah komunikasi interpersonal antar
penghuni rusunawa. Seperti di banyak tempat, dimana orang — orang
hidup dalam suatu perkumpulan, pasti terlibat dalam situasi komunikasi
yang tentunya menarik untuk dikaji bagaimana bentuk komunikasi
interpersonal mereka. Begitu juga di dalam penelitian ini yang berusaha
menjawab fokus penelitian yaitu, bentuk komunikasi verbal dan non
verbal, implementasi budaya dalam komunikasi interpersonal, dan

bentuk keterbukaan antar penghuni.
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3. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Gambaran Umum'

1) Prasarana lingkungan

- Jalan lingkungan

- Tempat parkir

- Saluran pembuangan air kotor

- Penerangan jalan umum (PJU)
2) Fasilitas Umum

- Jaringan air bersih

~ Jaringan listrik

- Taman

- Lapangan olah raga

- Ruang serba guna / pendopo
- Tempat ibadah

- PAUD dan perpustakaan

- Fire Hydrant

b. Latar Belakang®

- Sebagai konsekuensi logis perkembangan kota besar terutama

di kawasan yang berfungsi sebagai pusat kegiatan ekonomi.

! Dokumen Rusunawa Gunungsari Surabaya
? Dokumen Rusunawa Gunungsari Surabaya
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- Semakin meningkatnya kebutuhan akan perumahan baru yang

layak huni.

- Perkembangan kota semakin pesat yang tidak diimbangi
dengan kecepatan penyediaan daya dukung sarana dan

prasarana permukiman.

¢. Maksud dan Tujuan’

- Memenuhi kebutuhan masyarakat akan perumahan baru yang
layak diatas lahan yang terbatas, khususnya di kota — kota

besar.

- Menciptakan lingkungan permukiman yang serasi dan

seimbang sesuai pola tata ruang dan tata guna tanah yang ada.

- Sebagai salah satu alternatif solusi dari permasalah perumahan,
terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) di

Surabaya.
d. Prasarana yang Tersedia’

. Lokasi : Kelurahan Sawunggaling, Kecamatan Wonokromo,

Surabaya. Luas lahan: 6.799 m2,

II.  Dibangun Tahun Anggaran 2010

* Dokumen Rusunawa Gunungsari Surabaya
* Dokumen Rusunawa Gunungsari Surabaya
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Sumber Dana : DPA SKPD Dinas PU Cipta Karya

dan Tata Ruang Profinsi Jawa Timur.

Nomor Kontrak : 181/304.10/PR/112/2010
Tanggal : 23 April 2010

Biaya : Rp. 37.321.010.000
Tanggal Mulai : 28 April 2010

Tanggal Selesai : Februari 2011

Kontraktor Pelaksana : PT. WIDYA SATRIA, L

Ketintang Permai BB — 20 Surabaya

Kepemilikan Lahan : Milik Pemerintah Profinsi Jawa
Timur (Dinas PU Pengairan), yang selama ini dipakai
gudang peralatan berat Dinas PU Bina Marga Profinsi
Jatim. Saat ini sudah ada serah terima alih pengelolaan
lahan kepada Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang

Profinsi Jawa Timur.

Ijin Mendirikan Bangunan (IMB)

Nomor : 188/4741.91/436.6.2/10, tanggal 30 september

2010.
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f. Spesifikasi unit petak hunian®

Luas = p x 1 = 8 x 4= 32 m? Ruangan los tanpa skat, dengan
1 pantry dan 1 kamar mandi standart plus closet jongkok tanpa bak

mandi.
- Tempat mencuci pakaian di kamar mandi

- Tempat menjemur pakaian, di areal pantry tetap di dalam ram

trails besi
- Tempat mencuci piring di pantry

Harga per unit petak hunian:

- Petak hunian lantai 01 sebesar Rp. 235.000,- per bulan
- Petak hunian lantai 02 sebesar Rp. 215.000,- per bulan
- Petak hunian lantai 03 sebesar Rp. 195.000,- per bulan
- Petak hunian lantai 04 sebesar Rp. 175.000,- per bulan

- Petak hunian lantai 05 sebesar Rp. 156.000,- per bulan

® Dokumen Rusunawa Gunungsari Surabaya
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a) Saling Mengenal
Dimanapun kita tinggal, ketika menempati tempat baru, pastilah
butuh penyesuaian diri. Langkah awal saling bertemu yang awalnya
kurang memperhatikan, lama kelamaan ketika seringnya waktu bertemu,
mulailah tahap pengenalan, lalu selanjutnya saling menyapa dan
selanjutnya akan berkomunikasi dan berinteraksi sebagaimana umumnya
orang saling mengenal. Seperti yang di ungkapkan oleh Ajeng (25 tahun)
yang membuka usaha salon yang berasal dari Surabaya.
“Saya kalo sama semuanya ya gak kenal mbak, tapi kalo satu lantai
gini ya kenal semua. Tapi ada juga sih sebagian yang kenal di
lantai — lantai atas mbak, soalnya tetangga pas di jagir dulu. Trus
kalo masalah sering ketemu ya sering juga mbak, ketemu blasanya
sisipan di tangga atau gak ya di Jalanan depan rumah gini, trus
paling ya sapa — sapaan aja gitu mbak™®
Banyak yang mengaku sudah saling mengenal dengan sesama
penghuni rusunawa karena dulu merupakan tetangga di perkampungan
Jagir, seperti pemaparan M. Harun (67 tahun), wiraswasta dengan
membuka toko sembako.
“Ten mriki nggeh mboten kenal sedoyo mbak, wong kuatah seng
manggon ten mriki, tapi nek seng sak lantai sak deret niki nggeh
kenal. Terus nek ngobrol nggeh sering nek kaleh tanggi samping
nggriyo niki, utawi kadang nggeh nek ketemu ten radosan niku
nggeh nyopo mawon™’ (Di sini ya tidak kenal semua mbak, orang
banyak yang tinggal di sini, tapi kalau yang satu lantai satu baris
gini ya kenal. Terus kalau berkomunikasi ya sering kalau sama

tetangga samping rumah begini, atau kadang ya kalau bertemu di
jalan gitu ya nyapa aja.)

8 Has:l wawancara dengan Ajeng (25 tahun), berwirausaha membuka salon, tanggal 05 juni 2012
? Hasil wawancara dengan M. Harun (67 tahun), berwirausaha toko sembako, tanggal 04 juni 2012
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“Biasanya kalo ngobrol sama orang — orang disini ya biasa aja
mbak, kita yang dibahas ya macem — macem dari A sam}aek Z. dari
masakan sehari — hari sampai sekolahnya anak — anak.”?

M. Harun (67 tahun), wiraswasta dengan membuka toko sembako.

Mengungkapkan:

“Kita nek ngumpul niku nggeh macem — macem mbak seng
dibahas, kadang nggeh masalah gusuran riyen, kerjoan, nggeh
katah pokok’e mbak.™S (kita kalo berkumpul itu ya macam —
macam mbak yang dibahas, kadang ya masalah gusuran dulu,
pekerjaan, ya banyak pokoknya mbak)

Hal hampir sama diakui juga oleh Suprianto (56 tahun), bekerja

sebagai security di kampus ITS.

“Nek ngumpul ngoten nggeh bahasane paling nggeh masalah
gusuran riyen mbak, masalah ganti rugine niku. Tiang — tiang iku
katah seng tasek mboten trimo, ganti rugine mboten sesuai mbak,
namung 5 juta mbak, nggeh mboten saget damel nopo — nopo arto
sak monten. Terus kadang nggeh bahas lingkungan niki, masalah
keamanane, nggeh katah lah mbak.”?’ (kalo berkumpul gitu ya
yang dibahas paling ya masalah gusuran dulu mbak, masalah ganti
ruginya itu. Orang — orang itu banyak yang masik belum terima,
ganti ruginya tidak sesuai mbak, Cuma 5 juta, ya tidak bisa di buat
apa — apa uang segitu. Terus kadang ya bahas tentang lingkungan
ini, masalah keamanannya, yah banyak lah mbak)

Karena sudah banyak mengenal warga dan sudah terhitung lama

tinggal di rusun, Sumainah (65 tahun) sudah terbiasa berkomunikasi agak

mendalam dengan antar warga, seperti yang diungkapkan.

“Kita kalau kumpul gitu ya bahasnya macam — macam mbak,
semuanya dibahas kalo ngumpul gitu. gak mesti yang dibahas
mbak, ya ganti — ganti tiap harinya. Tapi saya biasanya juga crita
masalah saya ke tetangga samping rumah mbak, soalnya kita sudah

% Hasil wawancara dengan Ajeng (25 tahun), berwirausaha membuka salon, tanggal 05 juni 2012
% Hasil wawancara dengan M. Harun (67 tahun), berwirausaha toko sembako, tanggal 04 juni

2012

? Hasil wawancara dengan Suprianto (56 tahun), profesi satpam kampus, tanggal 05 juni 2012
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bareng, dadose luweh nyantai nek ngomong ngoten mbak. ™
(biasane kita kalo ngobrol itu ya di depane rumah gini mbak,
bahasanya itu duduk — duduk di depan bersama — sama, jadinya
lebih santai kalo ngobrol gitu mbak)

Hal yang sama diungkapkan oleh Suprianto (56 tahun), bekerja
sebagai security di kampus ITS.

“Kulo nek omong — omongan kaleh tiang — tiang mriki nggeh
biasane nggeh sami mawon ten ngjenge nggriyo ngeten mbak, enak
ambek tenguk - tenguk ngeten, saget ambek nyopoi tiang seng
lewat — lewat.”™ (saya kalo ngobrol sama orang — orang di sini ya
sama aja di depannya rumah gini mbak, enak sambil duduk —
duduk gini bisa sambil menyapa orang yang lewat — lewat.)

Sumainah (65 tahun) mengungkapkan pendapat yang sedikit
berbeda.

“Saya biasanya sukanya main kerumah tetangga mbak, atau kadang
Juga pas ketemu di musholla gitu, terus kita ya ngobrol.”*

Hal serupa diungkapkan oleh Antari (30 tahun), membuka usaha
loundry.

“Saya sih sama — sama sering sih mbak ya, kadang — kadang orang

— orang yang sering main ke tempat saya, kadang juga saya yang

main ke rumah mereka. Soalnya saya kan melayani antar Jjemput

loundryan mbak, jadi ya saya sering juga main ke rumah pelanggan

saya itu, nah biasanya kita sempet ngobrol — ngobrol gitu.”*®

Hal yang hampir sama diungkapkan oleh Sri Handayani (37 tahun),
membuka usaha toko sembako.

“Biasanya kalo orang — orang ngobrolnya ya di toko saya ini mbak,
soalnya meskipun saya toko sembako, jual juga kayak warung gitu,

* Hasil wawancara dengan M. Harun (67 tahun), berwirausaha toko sembako, tanggal 04 juni
2012

“ Hasil wawancara dengan Suprianto (56 tahun), profesi satpam kampus, tanggal 05 juni 2012
*> Hasil wawancara dengan Sumainah (65 tahun), penjual makanan, tanggal 12 juni 2012

*® Hasil wawancara dengan Antari (30 tahun), berwirausaha membuka loundry, tanggal 04 juni
2012
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ada ei% kopi, gorengan, jadi orang — orang banyak yang kumpul di
sini.’

Matrai (30 tahun), profesi sebagai kermet angkutan umum
menyatakan.

“Saya biasanya kalo ngobrol sama orang — orang sini ya sama aja

sama yang lain mbak, biasanya di depan rumah gini, trus kadang

juga di warungnya bu upik istrinya cak sely itu mbak.”*

Hal yang hampir sama diungkapkan oleh M. Seli (43 tahun), sopir
pribadi.

“lya, biasanya kumpulnya orang — orang ya kadang di warungnya

istri saya ini, meskipun warungnya ya gak kayak Warung — warung

biasanya, kan yang penting ada jualan kopi, teh, sama

gorengannya, yang biasanya enak buat pas cangkruk gitu mbak

Kebanyakan warga memang mengaku, lebih banyak menghabiskan
waktu berkumpulnya dengan cangkruk atau berkumpul bersama — sama
di depan rumah atau warung - warung yang ada. Seperti hal yang
ditambahkan lagi oleh Nur Afifah (36 tahun), pegawai Administrasi di
kantor perpajakan.

“Kita biasanya kumpulnya ya di depan rumah aja mbak, udah di
siapin tempat duduk kayak gini ini, buat ngobrol — ngobrol.”*

Masyhuri  Soleh (45 tahun), profesi sebagai guru SD

mengungkapkan.

“Saya jarang ikut kumpul — kumpul sama bapak — bapak di warung
gitu g}bak, paling saya ngobrol ya biasa di depan rumah saya
ginl._”

*7 Hasil wawancara dengan Sri Handayani (37 tahun), berwirausaha membuka toko sembako,
tanggal 05 juni 2012

“® Hasil wawancara dengan Matrai (30 tahun), kernet bus kota, tanggal 11 juni 2012

* Hasil wawancara dengan M. Seli (43 tahun), sopir pribadi, tanggal 05 juni 2012

*0 Hasil wawancara dengan Nur Afifah (36 tahun), pegawai administrasi, tanggal 12 juni 2012
*! Hasil wawancara dengan Masyhuri Soleh (45 tahun), PNS guru SD, tanggal 11 junj 2012
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Hal yang hampir sama diungkapkan oleh Samidjan (46 tahun),
berprofesi sebagai dokter.

“Saya biasanya lumayan sering ikut duduk - duduk sebentar

sekedar nyapa warga yang berkumpul di halaman depan rusun

mbak.”56

Sri Mariyati (27 tahun), bekerja sebagai SPG mengungkapkan.

“Saya kalo ngobrol sama tetangga gitu gak mesti sih mbak, kadang

di depan rumah pas saya duduk - duduk gitu, Kadang juga saya

yang main ke mmahnya§ tapi saya jarang mbak ya, soalnya saya

lebih suka di rumah aja.”’

Hal yang hampir sama diungkapkan oleh adi setiawan (19 tahun),
mahasiswa.

“Saya biasanya lebih senang di dalm rumah mbak, soalnya di

rumah kan udah ada 2 temenku gitu mbak, nah kita malah biasanya

Jjuga ngajak teman lagi, biar lebih rame gitu. jadi emang jarang
kumpul sama warga sini.”?

d) Cara Menyapa dan Penggunaan Bahasa
Koniunikasi dalam prosesnya bisa dilakukan dengan 2 bentuk,
yaitu komunikasi verbal dan non verbal. Komunikasi verbal dan non
verbal bisa diuraikan ke dalam konteks cara menyapa dan penggunaan
bahasa, karena komunikasi verbal adalah komunikasi dengan
menggunakan bahasa, dan non verbal adalah dengan cara lain selain

bahasa, yaitu bisa dengan raut muka, sentuhan, dan lain — lain. Berikut

* Hasil wawancara dengan Samidjan (46 tahun), profesi sebagai dokter umum, tanggal 12 juni
2012

% Hasil wawancara dengan Sri Marivati (27 tahun), profesi sebagai SPG kosmetik, tanggal 05 juni
2012

*® Hasil wawancara dengan Adi Setiawan (19 tahun), mahasiswa Universitas Negeri Surabaya,
tanggal 11 juni 2012
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hasil wawancara tentang cara menyapa dan penggunaan bahasa dalam

proses komunikasi di rusunawa.

Seperti yang diungkapkan oleh ajeng (25 tahun).

“Saya kalau ketemu dijalan ya biasanya senyum sambil ngangguk
aja gitu mbak. Terus kalau ngobrol ya saya biasanya tergantung
ngomong sama siapa, kalo sama orang madura yang gak ngerti
bahasa jawa gitu ya saya pakek bahasa indonesia mbak. Tapi kalo
sama jawanya ya lebih enak, sama — sama pakek bahasa jawa aja,
terus kalo sama yang lebih tua gitu saya biasanya yo pakek jawa
kromoan gitu mbak, biar kesannya hormat ke orang tua™"’

Sofi (48 tahun), menambahkan hal yang sama.

“Kulo nek ketemu kaleh tiang ten dalan nggeh biasae nyopo mbak,
paling nggeh mesem kaleh ngomong ‘monggo’ ngoten mbak, ben
raket hubungane kaleh tonggo. Terus kulo nek ngomong kaleh
tiang nggeh biasae jowoan mbak, soale ten mriki tiang medurone
pun katah seng sampun saget jowoan, tapi nggeh jowo seng
suroboyoan ngoten mbak.” (saya kalau ketemu sama orang di
jalan ya biasanya menyapa mbak, paling ya senyum sama bilang
‘monggo’ gitu mbak, biar erat aja hubungannya sama tetangga.
Terus kalau saya ngomong sama orang ya biasanya pakek bahasa
Jjawa mbak, soalnya di sini orang maduranya udah banyak yang
bisa bahasa jawa, tapi ya bahasa jawa surabayaan gitu)

M. Harun (67 tahun) sependapat demikian.

“Kulo nek nyopo tiang ten dalan nggeh paling nggeh mesem mbak,
kaleh manthukne sirah ngoten. Niku nek seng kaleh tiang mboten
pati kenal, tapi nek seng kenal dangu nggeh biasae kulo nggeh
mandek, salaman, ngomong sedilut, terus nggeh sampun. Terus
nek ngomong kulo niki lak mboten pati saget bahasa indonesia
mbak, nggeh ancene pun sepuh, dadose kulo nggeh jowoan mbak
nek ngomong, masio kaleh tiang meduro nggeh Ijowoan,
sakmangken tiang meduro nggeh pun lancar jowoan kok.”®

Sumainah (65 tahun), berdarah madura tapi sudah lama menetap di

Surabaya.

> Hasil wawancara dengan Ajeng (25 tahun), berwirausaha membuka salon, tanggal 05 juni 2012
% Hasil wawancara dengan Sofi (48 tahun), membuka usaha pijat urut, tanggal 05 juni 2012
® Hasil wawancara dengan M. Harun (67 tahun), berwirausaha toko sembako, tanggal 04 juni

2012
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lah intinya mbak. Terus kalau saya ketemu tetangga di jalan ya
biasanya saya salami mbak, apalagi yang jarang ketemu gitu.”®

Totok Agustinus (40 tahun) mengungkapkan.

“Saya pendatang dari NTT, tapi saya sudah lumayan Jama tinggal
di sini jadi saya sudah agak mengerti bahasa jawa sedikit sedikit.
Sehari - hari saya pakai bahasa Indonesia. Saya kalau ketemu sama
orang ya biasa nyapa ngangguk kepala gitu mbak sambil bilang
‘marii’, kadang juga kalau lama gak ketemu gitu saya salami.”™

Kebiasaan setiap orang memang hampir sama, begitu juga dengan

cara menyapa dan penggunaan bahasa yang digunakan, vyaitu

menyesuaikan keadaan dan situasi dan posisi.

M. Seli (43 tahun) mengungkapkan hal yang hampir sama dengan

yang lain.

“Kalau menyapa biasanya kalau dari jauh saya ya melambai aja
mbak, terus kalo dari dekat gitu ya senyum sambil ngangguk gitu.
Kalo sehari ~ hari ngobrol dengan orang — orang saya biasanya ya
pakai bahsa jawaan mbak, tapi juga lihat orang yang saya ajak
ngomong juga, kalau orangnya gak bisa bahasa jawa ya saya ajak
ngomong bahasa Indonesia. Soalnya di sini itu lumayan banyak
yang dari keturunan Madura, terus ada juga yang dari luar jawa
NTT gitu.””!

Nur Afifah (36 tahun) mengungkapkan hal yang serupa.

“Saya sehari — hari kalau ngomong ya disesuaikan sama yang saya
ajak ngompong mbak, kalo saya di rumah biasanya ya pakai bahasa
maduraan gitu mbak, tapi kalau di luar rumah saya biasanya pakai
bahasa indonesia, soalnya di kerjaan saya kan juga terbiasa bahasa
Indonesia gitu. Terus saya kalau nyapa orang ya biasanya senyum
sambil bilang ‘marii’ untuk saling menghormati sesama tinggal di
rusun gitu mbak.””?

Masyhuri soleh (45 tahun) mengungkapkan.

* Hasil wawancara dengan Suwarso (45 tahun), profesi sebagai sopir taksi, tanggal 04 juni 2012
7 Hasil wawancara dengan Totok Agustinus (40 tahun), profesi berjualan kayu, tanggal 11 juni

2012

”! Hasil wawancara dengan M. Seli (43 tahun), sopir pribadi, tanggal 05 juni 2012
* Hasil wawancara dengan Nur Afifah (36 tahun), pegawai administrasi, tanggal 05 juni 2012
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“Saya sehari ~ hari kalau saya dirumah biasanya ya pakai bahasa
madura seperti ketika sedang berada dirumah madura, tetapi kalau
di luar rumah, saya menyesuaikan tergantung posisi saya sedang
berhadapan dengan siapa, kalau sama orang jawa ya saya pakai
bahasa Indonesia. Dan saya kalau ketemu sama orang ya nyapa
senyum, sambil ngangguk gitu mbak, biasanya kadang mereka
dulu yang menyapa sajya manggil ‘pak’ gitu, lalu saya bales
semyum aja gitu mbak.””

Samidjan (46 tahun), mengungkapkan.
“Saya biasanya yang malah sering di sapa sama orang, biasanya
mereka nyapa manggil ‘pak’ gitu, saya sih orangnya terbuka ya
nanggepi senyum aja sama bilang ‘iya’ gitu. sehari — hari saya
pakai bahasa campur sih mbak ya, kadang jawa kadang Indonesia,
tergantung lawan bicara saya, kalau lawan bicara saya lebih tua
gitu biasanya saya pakai bahasa jawa halus,”"
Adi Setiawan (19 tahun), mengungkapkan hal yang hampir sama.
“Saya kalau sehari hari sama teman — teman ya pakai jawaan aja
mbak, tapi kalau udah keluar rumah gitu ya nyesuaiin sama
keadaan. Apalagi di sini banyak yang dari keturunan Madura,
biasanya saya kalau nyapa orang — orang di sini ya simple aja
mbak, ngangguk kepala sambil senyum gitu.””
e) Saling Percaya
Dalam upaya peningkatan hubungan interpersonal yang baik salah
satunya adalah saling percaya, karena dengan saling percaya akan
timbullah keterbukaan ketika berkomunikasi.
Seperti yang diungkapkan oleh Ajeng (tahun).

“Saya biasanya crita — crita itu ke tetangga sebelah saya, ibu Sofi.
Saya ya percaya aja sama beliau. Beliau uda kayak ibu saya.””

Sofi (48 tahun) mengungkapkan hal serupa.

7 Hasil wawancara dengan Masyhuri Soleh (45 tahun), PNS guru SD, tanggal 11 juni 2012

" Hasil wawancara dengan Samidjan (46 tahun), profesi sebagai dokter umum, tanggal 12 juni
2012

7> Hasil wawancara dengan Adi Setiawan (19 tahun), mahasiswa Universitas Negeri Surabaya,
tanggal 11 juni 2012

7 Hasil wawancara dengan Ajeng (25 tahun), berwirausaha membuka salon, tanggal 05 juni 2012



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



79

menceritakan hal yang terdalam dari dirinya kepada antar penghuni

lawan komunikasinya.

“Saya memang sering ngobrol sama banyak orang, tapi ya
ngobrolnya ya bahas yang umum - umum gitu mbak, gak pernah
yang sampek masalah pribadi gitu. bukannya gak percaya atau
gimana, tapi ya gak terbiasa aja dengan menceritakan masalah saya
ke orang lain.”*?

Totok Agustinus (40 tahun) mengungkapkan.

“Saya kalo saling percaya pas ngobrol — ngobrol biasa itu ya
percaya mbak, tapi kalau cerita — cerita masalah pribadi itu saya
gak pernah mbak, soalnya ya gak terbiasa aja mbak, saya kalo
cerita masalah pribadi ya biasa ke istri atau keluarga aja.”®

Suprianto (56 tahun) mengungkapkan hal serupa.

“Kulo niki nggeh sering omong — omongan kaleh tiang — tiang,
nggeh percoyo mawon nek omong — omongan sak bendinane, tapi
nek crito — crito masalahe kiyambak ngoten mboten nate, nggeh
mobten penak mawon.”*

Sama halnya denga Suprianto, Matrai (30 tahun) mengungkapkan.
“Saya kalo saling percaya ya percaya mbak, itu kalo ngobrol
masalah sehari — hari, tapi kalau masalah pribadi gitu saya susah
yang mau cerita — cerita ke orang lain.”

M. Seli (43 tahun) mengungkapkan.

“Kalo masalah saling percaya, saya percaya aja sama orang - orang
di sini, saya sering ngobrol sama orang — orang di sini, tapi
memang biasanya yang dibahas ya masalah yang umum — umum
aja, kalau masalah pribadi gitu saya gak pernah cerita — cerita.”*

Suwarso (45 tahun), mengungkapkan hal yang tidak jauh beda.

®2 Hasil wawancara dengan Sri Handayani (37 1ahun), berwirausaha membuka toko sembako,
tanggal 05 juni 2012
® Hasil wawancara dengan Totok Agustinus (40 tahun), profesi berjualan kayu, tanggal 11 juni

2012

* Hasil wawancara dengan Suprianto (56 tahun), profesi satpam kampus, tanggal 05 juni 2012
® Hasil wawancara dengan Matrai (30 tahun), kernet bus kota, tanggal 11 juni 2012
* Hasil wawancara dengan M. Seli (43 tahun), sopir pribadi, tanggal 05 juni 2012
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“Saya sih malah seringnya dipercaya orang buat dengerin ceritanya
mbak, soalnya saya biasanya di taxi gitu ada juga yang cerita —
cerita masalah pribadinya, nah saya ya terbuka aja dengerinnya,
tapi kalau untuk percaya ke orang dan cerita — cerita ke orang gitu
saya kurang terlalu percaya mbak, biasanya saya cerita ya ke
keluarga saya sendiri aja.”®

Hal yang hampir sama diungkapkan oleh Munayah (51 tahun),

karena masih baru 1 bulan tinggal di rusun ini, membuat beliau belum

terlalu nyaman untuk menceritakan segala hal tentang dirinya kepada

orang lain. Meskipun belum tentu waktu yang lama akan menjamin

sescorang bisa menjadi terbuka dan saling percaya kepada lawan

komunikasinya.

sama.

“Saya baru 1 bulan tinggal di sini, jadi kenal aja belum semua,
apalagi mau cerita - cerita gitu mbak, yah sekarang saya masih
nyoba saling ngenal ke lebih banyak orang dulu mbak. Soalnya
saya biasa ngobrolnya sama tetangga sebelah aja ini.”*®

Hal serupa juga disampaikan oleh Samidjan (46 tahun).

“Percaya sih mungkin percaya saja, tapi hanya sekedar untuk hal —
hal umum saja, soalnya saya tinggal di sini kan Cuma buat tempat
singgah aja, gak stiap hari saya tempati, jadi saya tidak mau terlalu
melibatkan mereka — mereka dalam masalah saya. Lagian saya
orangnya memang susah percaya sama orang, saya biasa terbuka
hanya sama keluarga saja.”

Sri Mariyati (27 tahun) juga mengungkapkan hal yang hampir

% Hasil wawancara dengan Suwarso (45 tahun), profesi sebagai sopir taksi, tanggal 04 juni 2012
® Hasil wawancara dengan Munayah (51 tahun), berwirausaha berjualan baju di pasar, tanggal 05

Jsgm 2012

Hasil wawancara dengan Samidjan (46 tahun), profesi sebagai dokter umum, tanggal 12 juni

2012
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ya kalo ngomong itu saya jaga, gak terlalu ceplas ceplos, soalnya
kita di sini kan kenalnya sama orang — orangnya kan belum terlalu
lama, kecuali yang sama tetangga gusuran kali Jjagir dulu. Terus
saya biasanya juga suka nyapa tetangga — tetangga gitu mbak, biar
tambah akrab aja.”'!*

h) Penerapan Kebiasaan Pekerjaan dalam komunikasi

Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara

berurutan selama berhari - hari, meskipun tetap ada juga hari libur. Nah
tapi dimana seseorang melakukan kegiatan itu secara terus menerus, bisa
juga membuat seseorang itu membawa dan menerapkan kebiasaan -
kebiasaannya dalam bekerja pada proses komunikasi interpersonal

berlangsung tanpa disadari.

Seperti yang diungkapkan oleh Ajeng (25 tahun) profesi membuka

usaha salon.

“Biasa aja seh mbak, tapi biasanya aku itu gak sengaja komentari
tonggo ku, kadang juga yo ngasih - ngasih saran gitu. Reflek
mungkin mbak, karena kebiasaan ngobrol sama orang pas
disalon.”!"?

Matrai (30 tahun) prfesi sebagai kernet angkutan umum bis kota

mengungkapkan.

“Kalau perasaan saya ya biasa aja mbak, tapi biasanya orang —
orang itu bilangnya saya kalo ngomong itu suka teriak — teriak,
padahal menurut saya ya biasa aja.”*'¢

Nur Afifah (36 tahun) pegawai administrasi di sebuah kantor

perpajakan mengungkapkan.

Hasil wawancara dengan Matrai (30 tahun), kerner bus kota, tanggal 11 juni 2012

Hasil wawancara dengan Ajeng (25 tahun), berwirausaha membuka salon, tanggal 05 juni 2012

Hasil wawancara dengan Matrai (30 tahun), kernet bus kota, tanggal 11 juni 2012
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